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Pendahuluan 

Istilah hijrah belakang ini menjadi populer, kesadaran untuk kembali menuju keadaan yang Iebih 
baik dan diridhai oleh Rabb semesta alam merebak dimana mana. Fenomena ini patut disyukuri 
walaupun tidak menutup mata atas adanya kekurangan disana disini. Diantara bentuk 
kekurangan tersebut adalah kekurang pahaman akan makna hijrah - sehingga membatasi 
makna hijrah dengan perubahan penampilan semata mata, adapun konsekuensi dari hijrah dan 
usaha agar hijrah tersebut menjadi benar dan istiqamah diatas kebaikan, jangan kembali 
mundur kebelakang menjadi luput untuk dipahami. 

Tulisan dibawah ini adalah usaha yang sangat sederhana untuk menjelaskan kiat kiat yang harus 
dilakukan oleh seorang muslim agar dapat istiqamah diatas hijrah, menjalani kehidupan diatas 
keta’atan dan mengisi hari hari yangtersisa dengan amal shalih. 

Hijrah, istiqamahlah dan jangan berbalik kebelakang.... 


Abu Asma Andre 
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Makna Hijrah 

Secara bahasa hijrah sebagaimana perkataan AI Imam Ibnu Faris rahimahullah : “ Hijrah memiliki 
dua makna : terputus dan kerasnya sesuatu. Adapun yang pertama - terputus - maka Iawannya 
adalah tersambung, apabila dikatakan : jb Jijb ^ ^imaka maknanya adalah berpindahnya 

suatu kaum dari satu kampung kepada kampung yang lain. Hal ini sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh para shahabat 4= dimana mereka berpindah dari Makkah menuju Madinah.” 1 

AI Imam Ibnu Manzhur rahimahullah berkata : “ Hijrah adalah keluar dari satu negeri menuju 
negeri yang Iain, adapun bila dikatakan adalah orang orang yang berhijrah bersama Nabi 

M dan menyertai beliau.” 2 

Adapun makna hijrah secara istilah dikatakan oleh AI Imam Al Jurjaniy rahimahullah : 
“ Meninggalkan negeri dimana didalamnya terdapat kekuturan dan berpindah menuju negeri 
Islam.” 3 4 Makna ini pula yang disebutkan oleh Al Imam Ar Raghib rahimahullah 4 dan Al Imam Al 
Katawiy rahimahullah 5 . 


Rasulullah M bersabda 


4111 Jlli.^jl «4 JlC 4lll LdjltA 


“ Dan Al Muhaajir (orangyang berhijrah) adalah orangyang meninggalkan larangan Allah.” ( HR Al 
Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) Ketika memberikan penjelasan terhadap hadits diatas, 
Syaikh Musthata Bugha hafidzahullah berkata : “ Yang dimaksudkan didalam hadits ini adalah 
meninggalkan kemaksiatan.” 6 


1 Maqaayis 6/34. 

2 Lisanul Araab 5/250. 

3 At Ta’rifaat hal 256. 

4 Al Mufradaat hal 537. 

5 Al Kuliyaat hal 692. 

6 Ta’liq ‘Ala Shahih Muslim 1/13. 
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Macam Macam Hijrah 

Para ulama membagi macam macam hijrah menjadi tiga 7 : 

1. Hijrah tempat : seseorang berpindah dari tempat yang terdapat banyak kemaksiatan, 
ketasikan dan bisa jadi negeri kufur ke negeri yang tidak terdapat hai-hal tersebut. 

2 . Hijrah amai : seseorang berhijrah meninggalkan yang dilarang oieh Allah li berupa 
kemaksiatan dan ketasikan. 

3 . Hijrah pelaku : meninggaikan pelaku kemaksiatan apabiia hal tersebut bermashalat dan 
dirasa bermantaat. 


Adapun AI Imam Ibnui Qayyim rahimahullah berkata : “ Hijrah ada dua macam : hijrah kepada 
Allah M dengan mencari kecintaanNya dengan cara beribadah, bertawakal, inabah, tunduk, 
menyerah, takut, harap, menghadapkan diri kepadaNya dengan jujur pada setiap keadaan. Dan 
hijrah kepada Rasulullah M dengan anggota badan, tenang secara zhahir dan bathin untuk 
menyesuaikan diri dengan syariat yang beliau bawa.” 8 


Agar Jalanmu Tidak Kembali Kebelakang 

Ketika hijrah dipahami dengan benar maka akan membawa kepada kebaikan bagi pelakunya, 
dan keadaannya akan bertambah baik dari hari kehari dengan izin Allah M - akan tetapi 
sebagaimana dimaklumi istiqamah diatas kebaikan bukanlah perkara sederhana, Rasulullah it 
bersabda : 


JJL2 4JL«) JljLiiS (J-Jj JJi-2 AjC-Jj (_J| 4_TyL9 lLuIS O-L-9 6yc9 btjuJ (J5J 


“ Setiap amal itu ada masa semangat dan ada masa malasnya. Siapa yang rasa malasnya 
menjerumuskan pada bid’ah, maka ia sungguh telah sesat. Namun siapa yang rasa malasnya masih di 
atas sunnah, maka dialah yang mendapat petunjuk.” ( HR Imam Ahmad ) 


Umar bin Khaththab 4* berkata : “ lstiqamah adalah hendaknya anda konsisten dalam 
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan serta jangan menyimpang seperti 
menyimpangnya kancil atau pelanduk. “ 9 


7 Semisal Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah dalam Syarh Riyadhus Shalihin 1/21 

8 Thariqatul Hijratain 1/20. 

9 Baghyatul Qashidin hal 103. 
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Maka diperlukan kiat kiat khusus agar jangan sampai hijrahnya terputus ditengah jalan atau malah 
berbalik kebelakang, diantara kiat kiat tersebut adalah : 


i. Berniat Ikhlas karena Allah lf. 

Hijrah adalah ibadah dan dimaklumi bahwa ibadah tidaklah diterima kecuali disertai dengan 
keikhlasan dan mengikuti sunnah Rasulullah M- Maka hijrah harus karena Allah fg bukan karena 
kepentingan dunia. Rasulullah ^bersabda : 


<Jjl (Jl <iOJl (Jj LJ^J LoJjj “-LiLLjiJLj lILo-cV 1 Lijl 


La La (JI L^eSLL) b I I 1 Ijj-jJ Jljj(j-a _5 4 


“ Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya dan setiap orang akan mendapatkan sesuai 
dengan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya 
kepada Allah dan rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia dapatkan atau 
mendapatkan wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang ia inginkan itu.” ( HR 

Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) 


AI Imam Ibnu Rajab AI Hambali rahimahullah berkata : “ ... .sebagaimana hadits (amal itu 
tergantung pada niatnya) merupakan timbangan bagi amalan-amalan batin. Maka setiap amalan 
yang tidak diniatkan untuk mendapatkan wajah Allah tidaklah pelakunya mendapatkan pahala 
atas amal tersebut.... “ 10 


Terus menerus berusaha memperbaiki niat dan meluruskannya adalah hal yang harus dijaga, 
karena hati sering berubah ubah, AI Imam Sutyan Ats Tsauri rahimahullah berkata : 

Jl£. i—jJJLU L^'J t (Oj j (j-o (_jLc jJ-jul LllAi LLljcJLc Lo 

“ Tidaklah aku berusaha untuk mengobati sesuatu yang lebih berat daripada meluruskan niatku, 
karena niat itu senantiasa berbolak-balik. ” 11 


Seseorang yang menginginkan istiqamah diatas hijrah tidak bisa lepas dari pertolongan Allah 
dengan sebab itulah Rasulullah M berdoa : 


10 Jami’ul Ulum wal Hikam 1/176. 

11 Jami'ul Ulum wal Hikam 1/14. 
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“ Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu keteguhan didalam agama ini.” ( HR Imam 
Ahmad ) 12 



Ketika seseorang ikhlas didalam hijrahnya hanya untuk Allah maka akan diberikan kelezatan 
didalam proses perjalanannya, Abu Turab rahimahullah mengatakan : “ Apabila seorang hamba 
bersikap jujur dalam amalannya niscaya dia akan merasakan kelezatan amal itu sebelum 
melakukannya. Dan apabila seorang hamba ikhlas dalam beramal, niscaya dia akan merasakan 
kelezatan amal itu di saat sedang melakukannya." 13 

2. Menguatkan Pondasi Tauhid 

Kalimat syahadat adalah intisari dari agama Islam, seseorang muslim sejati hidup diatasnya dan 
mati dengannya. Kalimat ini bukan kalimat yang hanya sekedar diucapkan saja akan tetapi 
mengandung makna yang sangat mendalam dan perlu dipelajari lebih mendalam. 

Ada yang berkata kepada AI Imam AI Hasan AI Bashri rahimahullah : “ Sebagian orang mengatakan 
: Siapa yang mengucapkan laa ilaha illallah maka dia pasti masuk surga ? Maka AI Hasan menjawab 
: “ Siapa yang mengucapkan laa ilaha illallah kemudian dia menunaikan konsekuensi dan 
kewajiban darinya maka dia pasti masuk surga. “ 14 


Kalimat syahadat akan meneguhkan seorang muslim dalam kehidupannya didunia dan akhirat, 
inilah yang dijanjikan oleh Allah f§ dalam tirmanNya : 


12 Dihasankan oleh Syaikh Syu’aib Al Arnauth rahimahullah dalam Tahqiq Musnad Ahmad no 17133 dengan jalan 
jalannya. “ Hadits ini lengkapnya sebagai berikut: 


uUt-Mjiy .uuuui^ ..u 1 ^<ll j ijjLUJi aiui j 1 jL<jji :cjmsui i^_ySLi 4.11 o 1 u&jji ( _^uUJi^ts' iji 
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“ Apabila manusia mengumpulkan emas dan perak, maka hendaklah kalian mengumpulkan kalimat kalimat berikut ini: 
“ Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu keteguhan didalam agama ini, tekad diatas kebenaran, aku memohon 
kepadaMu petunjuk agar bisa senantiasa mensyukuri nikmatMu, aku meminta kepadaMu agar diberikan kemampuan 
untuk melakukan ibadah yang sebaik baiknya kepadaMu, aku meminta kepadaMu hati yang selamat, aku memohon 
kepadaMu lisan yang jujur, aku memohon kepadaMu kebaikan yang Engkau ketahui, dan berlindung kepadaMu dari 
keburukan yang Engkau ketahui, aku meminta ampun kepadaMu dari apa yang tidak aku ketahui dan Engkau 
mengetahuinya sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui sesuatu yangghaib.” 

13 Ta'thirul Anfas hal 594. 

14 K itabAt Tauhid: Risalah KalimatAl Ikhlas wa Tahqiq Ma'naha oleh Imam Ibnu Rajab rahimahullah hal 40. 


maktabah abu asma andre 


6 




agar jalanmu tidak kembali kebelakang 
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan berbuat apa yang Dia 
kehendaki.” (QS Ibrahim : 27 ) 




Ayat diatas dijelaskan Iebih gamblang dengan hadits ini: 

4 III 4J4i LJJjii . 4 IJI LJjJuj llU* ?Jj 4±!\ Sfl 4JI V (jf J| jjii* \l\ I 


£>3^Y1 Jj lli »jJ I S LticJ I lLu QJI (j j_jJ L ! 1 


" Jika seorang muslim ditanya di dalam kubur, lalu ia berikrar bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka inilah tajsir ayat : ‘Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat’” (HR Imam Al Bukhari dan Imam Muslim) 


Hijrah dan kebaikan didalamnya adalah buah dari kebagusan tauhid seseorang, inilah yang 
diisyaratkan oleh Asy Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’diy rahimahullah dimana beliau 
berkata : “ Segala kebaikan yang segera - di dunia ataupun yang tertunda - di akhirat - 
sesungguhnya merupakan buah dari tauhid, sedangkan segala keburukan yang segera ataupun 
yang tertunda maka itu merupakan buah/dampak dari lawannya... ” 15 

Maka wajib bagi seseorang yang bertekad untuk hijrah memperbaiki pemahaman tentang tauhid 
dimana hal ini tidak akan terwujud kecuali dengan mempelajarinya secara serius kemudian 
mengamalkan didalam kehidupan sehari hari. 

3. Mencari Lingkungan Yang Baik 

Manusia adalah makhluk sosial - mereka saling mempengaruhi satu dengan yang lain, sehingga 
memiliki teman dan shahabat yang baik akan membantu untuk saling mengingatkan dan 
menasihati diatas ketaatan kepada Allah fg. Allah fg bertirman : 

15 Al Qawa'idul Hisan Al Muta'alliqatu bi TafsirAl Qur-an hal 26. 
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. ( QS Al Ashr ) 


Hendaknya kita selalu berkumpul dengan orang orang yang baik, sebagaima Allah M bertirman : 




* ^ 0 ** 0 ^ 3 J ^ 

*_« I jj jSj A)J I I j_2_) I I jJw« I 



Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 
yang benar. ( QS At Taubah : 119 ) 


Agama seseorang itu akan terpengaruh dengan agama teman dan shahabatnya, Rasulullah 
bersabda : 


(^JJL3ej pC 1^.1 jtA ‘ 1 11 A 4_LJl> (jjJ Js~ f.jX\ 


“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya, maka perhatikanlah siapa yang akan menjadi 
teman karib kalian”. (HR Imam Abu Daud dan lainnya ). 16 , menjelaskan hadits ini berkata Syaikh 
Syamsul Haq Azhim Abadiy rahimahullah : “ Yakni diatas kebiasaan, jalan dan perilaku 
shahabatnya. “ v 


Imam AI Ghazali rahimahullah berkata : “ Bersahabat dan bergaul dengan orang-orang yang pelit, 
akan mengakibatkan kita tertular pelitnya, sedangkan bershahabat dengan orang yang zuhud, 
akan membuat kita juga ikut zuhud dalam masalah dunia. Karena memang asalnya seseorang 
akan mencontoh teman dekatnya.” 18 


RasuIIuIIah §§ membuat perumpamaan yang sangat indah dalam masalah memilih teman, beliau 
bersabda: 


15 HR Imam Abu Daud no 4833, Imam AtTirmidzi no 2378, Imam Ahmad 2/344, dari Abu Hurairah Dihasankan oleh 
Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahihul Jaami’ no 3545. 

17 Aunul Ma’bud 13/123. 

18 Sebagaimana dinukil oleh Al Imam Al Mubarakturiy rahimahullah dalam Tuhjatul Ahwadziy 7/42. 
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“ Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang shalih dan orang yang jelek bagaikan berteman 
dengan pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak dihadiahkan minyak misk olehnya, 
engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat baunya. Adapun berteman dengan pandai besi, 
jika engkau tidak mendapati badan atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat 
baunya yang tidak enak.” ( HR Imam Al Bukhari) 


Al Hafidz Ibnu Hajar AI Asqalani rahimahullah berkata : “ Hadits ini menunjukkan larangan 
berteman dengan orang-orang yang dapat merusak agama maupun dunia kita. Dan hadits ini juga 
menunjukkan dorongan agar bergaul dengan orang-orang yang dapat memberikan mantaat 
dalam agama dan dunia.” 19 


Rasulullah M bersabda 


aL jLIJ^^ U <j <iil dlJ!b % <JJ Lili ^Lu- JJ lUgI 


“ Tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena Allah melainkan akan digantikan olehNya untukmu 
dengan sesuatu yang lebih baik. “ ( HR Imam Ahmad ) 20 


Ketika seseorang yang berhijrah meninggalkan teman teman dan lingkungannya yang buruk - 
karena Allah fg - niscaya akan Dia gantikan dengan teman teman dan lingkungan yang baik, inilah 
makna ucapan ‘Umar Bin Khaththab yang berkata : “ Sesungguhnya terdapat ketenangan dari 
teman-teman yang buruk ketika seseorang melakukan uzlah ( menghindar dari keburukan ) .“ 21 

'Ali bin Abi Thalib berkata : “ Jangan berteman dengan orang jahil (bodoh dan berakhlak 
buruk) berhati-hatilah kamu dan berhatilah-hatilah darinya. Betapa banyak orang jahil yang 
menjatuhkan martabat orang yang penyantun, ketika dia menjumpainya. Seseorang itu akan 

19 Fathul Bari 4/324. 

20 HR Imam Ahmad no 23074 dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Adh Dha’ifah 1/19. 

21 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Az Zuhd 627. 
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dibandingkan dengan orang lain apabila dia berjalan beriringan dengannya. Segala sesuatu 
memiliki bandingan dan kemiripan dengan yang Iainnya. Hati pun memiliki penunjuk kepada hati 
yang Iain ketika dia berjumpa dengannya. “ 22 

Banyak orang orang yang gagal didalam proses hijrahnya disebabkan karena masih sering 
berkumpul dan bershahabat dengan teman temannya yang Iama - dimana mereka masih banyak 
melanggar larangan Iarangan Allah f§. Maka benarlah perkataan seorang penyair : 

«Lbji ^ *jX I (j* 

ajjLUL jjji (J^s 

“ Tentang seseorang tidak perlu engkau tanyakan siapa dia tanyakanlah dengan siapa dia berteman 
Karena seorang teman akan mengikuti keadaan teman karibnya. “ 


4 . Berdoa 

Seorang hamba sangat membutuhkan untuk berdoa kepada Rabbnya, kedudukan doa 
diibaratkan sebagai senjata bagi seorang muslim. 23 Allah JS bertirman : 


Dan Tuhanmu berfirman : ”Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Kuperkenankan bagimu...( QS Ghafir: 
60) 









Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). (QS Al Hijr: 99 ) 


I C-J I b-b J A^j >-j tLb jj HJ C-*- uJj J-A bl J_*j 



( Mereka berdoa): “ Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau 
karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia). “ (QS Ali Imran : 8 ) 


22 Adabu Al 'Isyrah wa Dzikru Ash Shuhbah wal Ukhuwwah hal 1. 

23 Diantara yang mengibaratkan semisal ini adalah Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah didalam Ad Daa Wad Dawaa, 

adapun riwayat: “ Aclli “ Doa adalah senjata seorang mukmin, riwayat ini dilemahkan oleh Syaikh Al Albani 

rahimahullah didalam Adh Dhaifaah no 179. 
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Rasulullah M mengajarkan kepada kita sebuah doa yang selayaknya kita menghatal dan 
memanjatkannya : 

tllijJ lLUlj i—jjJlSJI lLlLLo Lj 

“ Wahai Dzat yang Maha membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” ( HR 

Imam At Tirmidzi ) 24 


Akan tetapi sebagaimana yang telah dimakiimi bahwa doa tidakiah menghilangkan ikhtiar, Wahab 
bin Munabbih rahimahullah berkata : “ Perumpamaan orang yang berdoa tanpa beramal 
(berusaha) adaiah seperti orang yang memanah tanpa taii busur. “ 25 


4. Mempelajari Al Qur-an Dan As Sunnah Kemudian Mengamalkannya 

AI Qur-an adalah petunjuk bagi seorang musiim untuk menggapai kehidupan yang selamat 
didunia maupun diakhirat, dimana apabila seorang hamba bepegang teguh dengan petunjuknya 
maka tidak akan sesat seiama iamanya, sebagaimana Rasuluiiah M bersabda : 


j 4_l m «ujl 4 ^: LLa 1^-L^aJ 


“Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara, kamu tidak akan sesat selama berpegang kepada 
keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. “ ( HR Imam Malik) 26 


Menempuh perjalanan - dalam kehidupan apalagi seteiah hijrah - memerlukan tuntunan arah 
agar tidak tersesat, apabiia seseorang tidak mengetahui arah dan tidak memiiiki tuntunan 
kemana harus berjalan maka sangat rentan tersesat, dan AI Qur-an adalah petunjuk terbaik bagi 
setiap manusia, Allah bertirman : 

_ ' ° 4 9 9 

£ j ^ £ wLA IjJwO I £ _ * J ^jjj 

Katakanlah:“ Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin (QS Fushilat: 44) 


24 Shahih Sunan At Tirmidzi no 2792. 

25 Aqwal At Tabi'in fi Masa'il At Tauhid wal Iman hal 1174. 

26 Dishahihkan oleh Syaikh Salim Al Hilali di dalam At Ta’zhim wal Minnah fil Intisharis Sunnah hal 12-13. 
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Diantara tungsi diturunkannya Al Qur-an adalah untuk menguatkan orang orang yang beriman 
dengan izin Allah, sebagaimana Allah M bertirman : 


' ^oJJ ^ $ c s I g. ^ • y .bj I -J L fl J 


, .* 

(JJ ^J 3 J 9 


Katakanlah : “ Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur-an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk 
meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 
orang-orangyang berserah diri (kepada Allah). “ ( QS An Nahl: 102 ) 


Berkata Ibnu 'Abbas 4* : “ Allah akan menjamin bagi siapa saja yang membaca AI Qur-an dan 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya bahwa dia tidak akan tersesat di dunia dan tidak 
akan sengsara di akhirat. “ 21 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah memperingatkan 
bahayanya berjalan diluar tuntunan AI Qur-an dan As Sunnah, beliau berkata : “ Siapa yang 
mencari petunjuk selain dari AI Qur-an dan As Sunnah maka yang didapatkan hanyalah semakin 
jauh dari Allah. “ 28 


Kesemuanya ini menjelaskan akan wajibnya menuntut ilmu - karena tidaklah mungkin seseorang 
mengetahui bagaimana cara mengamalkan AI Qur-an dan As Sunnah tanpa mengilmunya, Ibnu 
Mas'ud 4® berkata : “ Hendaklah kalian berilmu sebelum ilmu dilenyapkan. Lenyapnya ilmu 
dengan watatnya orang yang mengajarkannya. Seorang tidak mungkin dilahirkan dalam keadaan 
pandai, maka ilmu didapati dengan belajar. “ 29 AI Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : 
“ Setiap yang ada di dalam AI Qur-an berupa pujian untuk seorang hamba, maka hal tersebut 
merupakan buah dari ilmu dan setiap yang ada di dalam AI Qur-an berupa celaan terhadap 
seorang hamba, maka hal tersebut merupakan buah dari kebodohan. “ 30 

5. Berusaha Terus Beramal Shalih 

Seseorang yang hijrah - pada masa awal biasanya sangat bersemangat, akan tetapi 
mempertahankan semangat bukan sesuatu yang mudah. Seorang muslim senantiasa dituntut 
untuk beramal shalih. Kita tidak menutup mata atas kenyataan bahwa keimanan seseorang bisa 


27 Miftah Daris Sa'adah 1/35. 

28 Majmu' Al Fatawa 5/1 20. 

29 Tahdzib Mau'izhatil Mu'minin hal 16. 

30 Ma'alim fii Thariiqi Thalabil 'llm hal 14. 
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bertambah dan berkurang - bertambah dengan mengerjakan keta’atan dan berkurang dengan 
mengerjakan kemaksiatan. 


Mengerjakan ketaatan - walau sedikit - adalah sesuatu yang sangat dicintai oleh Allah M, 
sebagaimana Rasulullah ISbersabda 


Oi Oii jliJ <lil jl JUiSl 


“Amalan yang paling dicintai oleh Allah M adalah amalan yang kontinu walaupun sedikit.” ( HR 

Imam Muslim ) 


Seseorang yang beramal dan kemudian meninggalkan amalnya tidak Iepas dari peringatan 
Rasulullah M- Dari 'AbduIIah bin 'Amr bin AI 'Ash 4® dia mengatakan bahwa it berkata padanya : 


Jllil UiyLs Jliil o^" * Cy^ J-L<» ^ * Aill 


" Wahai ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan. Dulu dia biasa mengerjakan shalat malam, 
namun sekarang dia tidak mengerjakannya \agi.” ( HR Al Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) 


Penutup 

Sering timbul pertanyaan, apakah hijrah yang dilakukan ini telah berada dijalan yang benar atau 
tidak ? mungkin perkataan AI Imam Ibnul Qayyim rahimahullah ini adalah jawabannya : “ Diantara 
ciri kebahagiaan dan keberuntungan adalah apabila seorang hamba semakin bertambah ilmunya 
semakin bertambah pula tawadhu' dan sifat kasih sayangnya, semakin bertambah amalnya 
semakin meningkat pula rasa takut dan kehati-hatian, semakin bertambah umurnya semakin 
berkuranglah ambisinya terhadap dunia, semakin bertambah hartanya semakin bertambah pula 
kedermawanan dan kegemarannya untuk membantu, semakin bertambah kedudukannya 
semakin dekatlah dia dengan orang-orang dan semakin suka menunaikan kebutuhan-kebutuhan 
mereka serta rendah hati kepada mereka. 


Diantara ciri kebinasaan adalah bahwa semakin bertambah ilmunya semakin bertambah pula 
kesombongan dan kecongkakan dirinya, semakin bertambah amalnya semakin bertambah pula 
keangkuhan dan suka meremehkan orang Iain, sementara dia selalu bersangka baik kepada 
dirinya sendiri, semakin meningkat kedudukan dan statusnya semakin bertambah pula 
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kesombongan dan kecongkakan dirinya. Perkara-perkara ini semua adalah cobaan dan ujian dari 
Allah f§ untuk menguji hamba-hamba-Nya, sehingga akan ada sebagian orang yang berbahagia 
dan sebagian yang Iain menjadi binasa karenanya." 31 

Inilah apa yang mudah bagi saya untuk mengumpulkannya - dan kita memohon kepada Allah fg 
agar memberikan keistiqmahan dalam seluruh amal, hingga kematian menjemput. 

Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya 

Abu Asma Andre 
5 Dzulqadah 1440 H 
7 Juli 2019 


31 Al Fawa'id hal 277, tahqiq Basyir Muhammad 'Uyun. 


maktabah abu asma andre 


14 




